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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA DAN MOTIV ASI 
BELAJAR DENGAN KEMANDIRIAN BELAJAR P ADA SISWA 

DI SMA NEGERI 7 MEDAN 

Fenty Zahara 
Prof. Dr. Sri MiHayetty, S.Psi. MS. Kons 

Cut Metia, S.Psi. M.Si. Psikoloog 

ABSTRAK 

Pacia dasamya penelitian ini bertujuan unruk melihat hubungan dukungan 
sosial orangtua dan motivasi belajar dengan kemandirian belajar. Subjek 
penelitian ini adalahpara siswa di SMA Negeri 7 Medan yang berjumlah 72 
orang. 

Berdasarkan penjabaran yang dalam bah tinjauan pustaka, maka diajukan 
hipotesis penelitian yang berbunyi: 1). Terdapat hubungan yang positif antara 
dukungan sosial orangtua dengan kemandirian belajar. Artinya semakin tinggi 
dukungan sosial orangtua, maka akan semakin tinggi kemandirian belajar. 
Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial orangtua, maka akan semakin rendah 
kemandirian belajar. 2). Terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar 
dengan kemandirian belajar. Artinya semakin tinggi motivasi belajar, maka akan 
semakin tinggi kemandirian belajar. Sebaliknya semakin rendah motivasi belajar, 
maka akan semakin rendah kemandirian belajar. 

Berdasarkan analisis dengan Tekhnik Korelasi Product Moment, diperoleh 
hasil-hasil sebagai berikut: 1). Diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan kemandirian belajar. 
Hasil ini dapat dilihat dari koefisien korelasi rx1y = 0,459 > ftabet = 0,227 atau p < 

0,010. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 2). 
Diketahui bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara motivasi belajar 
dengan kemandirian belajar, dimana diperoleh angka korelasi rx2y = 0,463 > rtabe1 = 
0,227 atau p < 0,010. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan dinyatakan 
diterima. 

Diketahui bobot sumbangan dari variabel dukungan sosial orangtua 
terhadap variabel kemandirian belajar adalah sebesar 21 %. Kemudian variabel 
motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 21,5%. Berdasarkan hasil ini, 
diketahui bahwa total sumbangan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah sebesar 42,5%. Berarti masih terdapat 57,5% pengaruh dari variabel lain 
terhadap kemandirian belajar. 

Subjek penelitian ini dinyatakan memiliki dukungan sosial orangtua 
tinggi, sebab nilai rata-rata empirik lebih besar daripada nilai rata-rata hipotetik. 
Kemudian subjek penelitian ini dinyatakan memiliki motivasi belajar yang 
cenderung tinggi, sebab nilai rata-rata empirik lebih besar daripada nilai rata-rata 
hipotetik, namun selisih kedua nilai rata-rata tersebut tidak melebihi bilangan 
12,572. Selanjutnya diketahui bahwa subjek penelitian ini dinyatakan memiliki 
kemandirian belajar yang tinggi, sebab nilai rata-rata empirik lebih besar daripada 
nilai rata-rata hipotetik. 

Kata Kunci: Dukungan sosial orangtua, motivasi belajar dan kemandirian belajar 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1 

Proses belajar, merupakan aktivitas yang hams dijalani oleh setiap 

manusia, bahkan berlangsung sejak seseorang berada dalam kandungan 

sehingga wafat. Dengan belajar manusia dapat membekali diri untuk survive 

dalam kehidupannya. Belajar merupakan kunci yang paling penting dalam setiap 

usaha pendidikan, tanpa aktifitas belajar sesungguhnya pendidikan tidak akan 

terlaksana Thorndike ( dalam Muhibbin Syah. 2008) mengungkapkan, jika 

kemampuan belajar umat manusia dikurangi setengahnya maka peradaban yang 

ada saat ini tak akan bermanfaat bagi generasi mendatang. Howe ( dalam 

Muhibbin Syah. 2008), bahkan mengatakan peradaban akan lenyap ditelan zaman 

jika tidak ada proses belajar dalam satu komunitas umat manusia 

Belajar sebagaimana yang dinyatakan oleh Cronbach (Djamarah, 2008) 

adalah suatu aktifitas yang diperlihatkan oleh perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman (learning is shown by change in behavior as a result of 

experience). Howard L. Kingskey ( dalam Djamarah, 2008), menyatakan bahwa 

belajar dalam arti luas adalah suatu proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui praktek atau latihan (learning is the process by which behavior (in 

the broader sense) is originated or change through practice or training). Dari 

kedua pendapat ahli tersebut, dapat diperhatikan satu kata kunci dalam konteks 

belajar yaitu "perubahan (change)". Dengan demikian "perubahan (change)" 
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yang terjadi dalam diri individu yang belajar merupakan inti atau hakikat 

pemahaman tentang konsep belajar. Dalam konteks belajar, guru memiliki peran 

yang sangat besar terutama proses terjadinya perubahan di dalam diri siswa dari 

negatif menuju positif, berkembang ke arah kemajuan. 

Perkembangan menuju kemajuan, sebagai hasil belajar kemudian 

melahirkan sistem belajar yang lebih tertata dan terkordinir pelaksanaannya dalam 

bentuk sistem persekolahan. Sistem persekolahan adalah proses belajar yang 

diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang 

dan berkesinambungan Genjang pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi), bersifat formal, diatur berdasarkan ketentuan pemerintah dan 

mempunyai keseragaman pola yang bersifat nasional. Keberadaan guru dalam 

proses belajar di sekolah, menempati posisi yang sangat penting karena menjadi 

faktor yang bekerja secara langsung dalam proses pembelajaran. Guru merupakan 

ujung tombak tercapainya indikator tujuan belajar yang dilaksanakan secara 

sistematis oleh sekolah. 

Siswa sebagai orang yang melakukan proses belajar di sekolah adalah 

merupakan penerus dari kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Masa-masa sekolah adalah masa yang paling indah dalam perjalanan hidup 

seseorang yang penuh dengan kejadian sepanjang menyangkut pertumbuhan dan 

perkembangan. Setiap periode kehidupan, khususnya siswa SMA yang sedang 

berada pada fase remaja mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun problem 

yang dihadapi para siswa sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Hal ini 

disebabkan karena pertama, sepanjang masa duduk di bangku sekolah, masalah 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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